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Halo, Bapak dan Ibu. Kemarin saya ngobrol 
dengan sesama orang tua murid. Ada 
semacam keresahan. Banyak himbauan 
bahwa di PAUD tidak boleh membina 
kemampuan baca tulis hitung, Pak dan Bu, 
sedangkan ada SD yang menerapkan tes 
calistung sebagai bagian dari penerimaan 
peserta didik baru. Bagaimana ya ini?

Oh, begitu ya, Pak. Beberapa waktu lalu, kami 
para guru juga sempat berdiskusi. Praktik 
pembelajaran di PAUD juga belum konsisten. 
Ada satuan PAUD yang sangat fokus pada 
kemampuan baca tulis hitung saja, sehingga 
menerapkan metode hafalan; namun ada juga 
PAUD yang sama sekali anti pengajaran 

(di PAUD tidak boleh belajar, hanya bermain 
saja)

GURU

PAUD

Orangtua

Benar sekali bapak dan ibu. Permasalahan tersebut 
yang sudah lama dialami di sekolah perlu mendapat 
perhatian semua pihak. Sebagai guru dan orang tua, 
kita perlu lihat kembali pentingnya memahami proses 
transisi PAUD-SD. Kenapa? Karena kita bersama-
sama perlu membangun kemampuan fondasi anak 
secara holistik dan bertahap sejak PAUD hingga SD. 

Yuk, kita simak penguatan 
transisi PAUD-SD supaya kita 
bisa membangun transisi yang 
efektif.

2



Gambaran Isi

A

B

C

D

E

3



SD KELAS AWALPAUD

A Pengertian 

1 Miskonsepsi di 
Lapangan

Masih banyak praktik PPDB serta 
pembelajaran yang belum mencerminkan 
pemahaman bahwa membangun 
kemampuan fondasi (kematangan sosial 
emosional, kemampuan literasi dan 
numerasi dasar, serta kemampuan 
fondasi lainnya) merupakan suatu proses 
bertahap dan berkelanjutan yang 
dibangun sejak PAUD hingga SD kelas 
awal. 

2 Fase Fondasi Hak 
Setiap Anak

Hak setiap anak untuk 
mendapatkan fase fondasi 
belum terpenuhi. Masih 
banyak anak yang langsung 
masuk kelas 1 SD, sehingga 
tidak mendapatkan fase 
fondasi yang menjadi hak-nya. 
Kondisi ini semakin marak 
terjadi di masa pandemi. 
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Pengertian Kesiapan Bersekolah

melalui Transisi PAUD-SD 2

Apa Keterkaitan Kesiapan Bersekolah  
dan Transisi PAUD-SD?

Ananda A, saat masuk 
kelas 1 SD tidak melalui 

PAUD

La

Ananda B, saat masuk 
kelas 1 SD tidak 
melalui PAUD

Ananda C, saat 
masuk kelas 1 SD 

sudah melalui PAUD

Ananda D, saat masuk 
kelas 1 SD sudah 

melalui PAUD

1 Pengertian Kesiapan Bersekolah

Ilustrasi Capaian Kemampuan Anak 


Laju perkembangan anak berbeda-beda. Hal tersebut karena perbedaan dalam kesempatan 
belajar anak, faktor kesehatan dan gizi, kondisi dan kualitas belajar di satuan PAUD, sehingga 

capaian Ananda A dan B ataupun C dan D bisa saja berbeda.

5



Membangun kemampuan fondasi merupakan bentuk pengenalan pertama 
anak terhadap nilai-nilai baik yang dimiliki dan tertuang dalam Profil Pelajar 
Pancasila. 


Namun, mengingat PAUD belum wajib belajar dan setiap anak berhak 
mendapatkan pembinaan kemampuan fondasi, maka kemampuan fondasi 
perlu dan dapat terus dibangun secara berkelanjutan hingga SD kelas awal. 


Kemampuan fondasi ini dapat dibina menggunakan struktur kurikulum 
PAUD maupun SD, sehingga secara sistemik menjadi bagian dari 
pembelajaran dan pembiasaan di satuan PAUD maupun SD.

B Kemampuan Fondasi 
dalam Penguatan Transisi PAUD-SD

Aspek Kemampuan Fondasi

PAUD SD

4.

3.

2.

1.

5.

6.
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1

� Mengenal konsep 
Tuhan YME dan 
mengetahui kegiatan 
ibadah sesuai 
dengan agama atau 
kepercayaannya�

� Bersedia menjalin 
interaksi dengan 
teman sebayanya
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� Dapat mengucapkan 
kata tolong saat akan 
meminta bantuan 
kepada tema�

� Dapat mengucapkan 
permintaan maaf dan 
terima kasih

3
� Mampu menunggu dalam 

waktu tertent�
� Dapat mempertahankan 

perhatian untuk mengikuti 
kegiatan di kelas dalam 
rentang waktu yang sesuai 
dengan usianya.
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� Senang datang ke sekola�
� Mau mencoba kembali atau 

memperbaiki pekerjaan jika melakukan 
kesalaha�

� Menunjukkan keingintahuan dengan 
mengajukan pertanyaan
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� Mampu mengelola barang-barang milik 
pribadi yang dibawa ke sekolah (tahu 
mana barang miliknya, bisa 
membereskan tas sendiri�

� Mampu secara bertahap menjaga 
kebersihan diri sendiri

6

� Mampu menyimak dan menyampaikan 
gagasan sederhana�

� Menyadari keterhubungan antara simbol 
angka/huruf dengan kata dan bilanga�

� Mampu membilang jumlah benda atau 
objek dan menggunakan angka sebagai 
simbol jumlah objek atau benda�

� Memahami kosakata konsep waktu 
(sekarang, nanti, kemarin, hari ini, besok, 
lama, sebentar, pagi, siang, malam)

7



C

PPDB

Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB)

Dua Minggu Pertama Tahun 
Ajaran Baru di PAUD dan SD 
(utamanya SD)

Proses Pembelajaran 
Menyenangkan di PAUD dan SD
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Perubahan Pembelajaran di PAUD dan SD

1
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2

Saya tahu Bu,

“Tolong”

Anak-anak, apakah kalian tahu 3 kata ajaib yang perlu 
kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari? 


Ibu sebutkan satu kata ajaib ya.... kata “Maaf”... 

Tolong kalian sebutkan dua kata 


ajaib lainnya, ya..

Aku Juga Tahu,

“Terima Kasih”

Peserta didik

lulusan PAUD

Peserta didik

bukan lulusan PAUD

3

Pendekatan 
pembelajaran bagi 

anak usia Dini

GURU PAUDGURU SD
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rancangan 

pembelajaran 

sesuai titik 

berangkat 

peserta didik



D

DINAS 
PENDIDIKAN

1

2
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3

SD HARAPAN
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TK MENTARI
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Rekomendasi kegiatan yang dapat dilakukan 
oleh orang tua untuk mempersiapkan 
anaknya ke sekolah

Membawa anak mengikuti perkenalan sekolah saat 
pembukaan pendaftaran bagi siswa SD agar anak dapat 
lebih familiar dengan lingkungan barunya. 

Membantu anak saat akan memulai rutinitas baru 
maupun beradaptasi dengan lingkungan baru

Menanyakan kepada anak tentang pengalaman baru 
memiliki teman baru dan guru baru, serta bagaimana 
berinteraksi dengan mereka

Menceritakan kepada anak tentang kegiatan sehari-hari 
yang akan terjadi di sekolah seperti bermain dengan 
teman baru, mempunyai pekerjaan rumah, dan 
menunjukkan cara mempersiapkan tas sekolah

Menyampaikan kepada anak bahwa guru di sekolah 
adalah pengganti orang tua selama di lingkungan 
sekolah, sehingga orang tua mendorong anak untuk 
selalu bertanya dan meminta bantuan apabila mereka 
mengalami kesulitan di sekolah
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E

1 Materi Bacaan per Modul

Modul ini disusun untuk dapat dipelajari 

secara bertahap

2 Video Inspirasi

Video ini dapat digunakan untuk advokasi 

serta menguatkan pemahaman satuan 

pendidikan serta pihak lain yang ingin 

mendukung penguatan transisi PAUD-SD

3
Contoh Modul 
Ajar dan Kegiatan 
Pembelajaran

Contoh- contoh ini dapat 

digunakan di SD maupun di PAUD, 

baik berupa alat bantu masa 

perkenalan dua minggu awal tahun 

ajaran baru (termasuk asesmen 

awal) dan alat bantu praktik 

belajar

Mengapa penguatan transisi PAUD-SD penting?

Bagaimana membangun lingkungan belajar yang mendukung transisi PAUD-SD?

Bagaimana membangun kemampuan literasi numerasi secara 
bertahap sejak PAUD hingga SD?

Bagaimana membangun kemampuan fondasi secara holistik 
dan bertahap sejak PAUD hingga SD?

Bagaimana merencanakan pembelajaran yang menguatkan transisi PAUD-SD?

Modul 1

Modul 2

Modul 3

Modul 4

Modul 5
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Ternyata memang tidak ada tes 
calistung untuk masuk SD ya, Pak. 
Pembelajaran lebih berfokus pada 
pembinaan kemampuan fondasi anak 
yang terus dibina secara 
berkelanjutan sejak PAUD hingga SD

Iya, betul. Setiap anak yang 
mengikuti PAUD maupun anak 
yang tidak mengikuti PAUD 
mempunyai hak yang sama 
untuk belajar sesuai dengan 
kemampuan anak

Iya ya Pak,, Masa perkenalan lingkungan 
sekolah dan asesmen awal di tahun 
ajaran baru juga diperlukan ya Pak untuk 
mengenali tingkat kemampuan 
kompetensi dasar anak

Iya Bu…. dan kita harus ingat bahwa setiap 

dari kita mempunyai peran penting untuk 
mewujudkan transisi PAUD - SD yang efektif 
sehingga penyesuaian yang dilakukan anak-anak 

menjadi minimal. Oleh karena itu, mari kita coba 
untuk melakukan peran masing-masing ya, Ibu dan 
Bapak

Wah, siap Pak. Alat bantu 
belajar pun juga bisa kita akses 
ya. Lengkap sekali

Betul sekali Bu. Selain itu, 
kita sebagai tenaga pendidik 
juga perlu mempraktikkan 
pembelajaran secara 
bertahap sesuai aspek-aspek 
dari PAUD ke SD
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Judul Buklet

Penguatan Transisi PAUD-SD

Catatan

Buklet ini merupakan pegangan bagi dinas pendidikan, satuan pendidikan, orang tua/wali 

murid dan masyarakat pemerhati yang dipersiapkan pemerintah dalam upaya penguatan 

transisi PAUD-SD. Buklet ini disusun dan ditelaah oleh berbagai pihak di bawah koordinasi 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Buklet ini merupakan “dokumen 

hidup” yang senantiasa diperbaiki, diperbarui, dan dimutakhirkan sesuai dengan dinamika 

kebutuhan dan perubahan zaman. 
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